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Abstract: This study was driven by the issue of social stigma that perceives social
science programs, such as Sociology Education, as producing graduates who are less
competent and unqualified to meet the demands of today’s job market. Such stigma
often distorts students’ career optimism, leading to regret over their educational
choices. This study aims to analyze the influence of social stigma on career optimism
among Sociology Education graduates and to explore their adaptive experiences
and strategies in responding to social stigma. Employing a mixed-methode parallel-
convergent design, this research integrates quantitative and qualitative data to
obtain comprehensive findings. The result reveal that social stigma significantly
affects career optimism, although the degree of perceived stigma among respondents
remains low, while their level of career optimism is relatively high. This conditions
is influenced by adaptive mechanisms in transforming stigma into motivation,
strong social support, and reorientation experiences that enhance socially relevant
competencies. Based on these findings, this study provides policy recommendations
for Commission X of the House of Representative (DPR RI) to address social stigma
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surrounding social and humanities study programs in Indonesian’s higher education
system.

Keywords: career optimism, social stigma; sociology education

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya isu stigma sosial yang
memandang program studi rumpun ilmu sosial, seperti Pendidikan Sosiologi,
sebagai program studi yang menghasilkan lulusan kurang kompeten dan tidak
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja di masa kini. Stigma tersebut sering kali
mendistorsi optimisme karier mahasiswa sehingga menimbulkan penyesalan
terhadap pilihan studinya. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
stigma sosial terhadap optimisme karier lulusan Pendidikan Sosiologi serta
mengeksplorasi pengalaman dan strategi adaptasi mereka dalam menghadapi
stigma tersebut. Penelitian ini menggunakan desain campuran dengan metode
paralel-konvergen yang mengintegrasikan data kuantitatif dan data kualitatif
untuk memperoleh hasil yang komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stigma sosial berpengaruh signifikan terhadap optimisme karier, meskipun tingkat
stigma sosial yang dirasakan responden menunjukkan level yang rendah dengan
tingkat optimisme karier yang tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh mekanisme
adaptif dalam mengelola stigma sosial menjadi dorongan untuk mengembangkan
potensi, dukungan oleh lingkup sosial, hingga pengalaman atas reorientasi untuk
mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan konteks sosial. Berdasarkan
temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan kepada Komisi X DPR RI untuk
merumuskan kebijakan strategis dalam mengatasi stigma sosial terhadap program
studi rumpun sosial dan humaniora di pendidikan tinggi di Indonesia.

Keywords: optimisme karier; pendidikan sosiologi; stigma sosial

Pendahuluan

Lulusan perguruan tinggi sering menghadapi tantangan transisi ke dunia kerja,
salah satunya stigma sosial terhadap profesi yang dikaitkan dengan program studi-
nya. Konstruksi sosial global menempatkan bidang science, technology, engineering,
dan mathematics (STEM) sebagai jalur paling menjanjikan. Akibatnya, mahasiswa ilmu
sosial seperti Pendidikan Sosiologi menghadapi stereotip negatif, dianggap memiliki
peluang karier terbatas dan kurang bergengsi (Kaes, 2023; Prasetya, 2024). Berdasar-
kan survei nasional Kompas.com tahun 2022, sebanyak 72 persen lulusan dari bidang
ilmu sosial (termasuk Pendidikan Sosiologi dan Sosiologi) menyatakan penyesalan atas
keputusan memilih program studi tersebut (Ananta, 2024; Arbar, 2023; Zulfikar, 2023).

Persepsi masyarakat memengaruhi pandangan lulusan tentang prospek karier.
Pemilihan program studi pun tidak hanya didorong minat akademik, tapi juga ekspek-
tasi sosial akan peluang kerja. Mahasiswa Pendidikan Sosiologi, misalnya, acap kali
menghadapi stigma sosial yang memandang program studinya tidak menjanjikan dan
peluang kariernya terbatas (Kaes, 2023).

Lulusan ilmu sosial kerap mengalami stigma sosial sebagai “program studi tidak
menjanjikan”, “sulit bersaing di dunia kerja”, hingga teridentifikasi sebagai kelom-
pok “kurang produktif secara ekonomi”. Stigma ini menjadi hambatan simbolik beru-
pa ekspektasi rendah, keraguan karier, dan pengabaian kompetensi sosiologis yang
krusial (Kaes, 2023). Akibatnya, mahasiswa Pendidikan Sosiologi kehilangan keperca-
yaan diri. Stigma ini dapat merusak optimisme karier dan menghambat perkembang-
an profesional mereka. Penelitian terdahulu menunjukkan optimisme karier berpe-
ran penting bagi persepsi kerja dan harga diri. Optimisme ini dipengaruhi pandangan
masyarakat terhadap relevansi program studi (Safitri et al., 2022).
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Di sisi lain, mahasiswa yang memiliki tingkat ketahanan kepribadian (hardiness)
tinggi cenderung mampu merespons stigma secara adaptif, sehingga tantangan yang
dihadapi justru dapat diubah menjadi peluang pengembangan diri (Maramis & Cong,
2020). Bahkan, mahasiswa beroptimisme tinggi cenderung memandang stigma seba-
gai tantangan, bukan hambatan. Mereka tetap percaya diri mencapai tujuan kari-
er meski ada tekanan eksternal (Anggraini et al., 2022; Sulistiani & Rahmania, 2021,
Zakila & Purwantini, 2022). Namun, secara akademik, penelitian-penelitian tersebut
umumnya masih berfokus pada teori dan perspektif psikologi umum, seperti efikasi
diri atau adaptabilitas karier, tanpa banyak mempertimbangkan dimensi sosial yang
turut memengaruhi pembentukan optimisme karier. Keterbatasan ini menimbulkan
gap penelitian yang signifikan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
mengusung kebaruan dengan mengintegrasikan perspektif sosial melalui teori looking
glass self untuk memahami bagaimana persepsi sosial memengaruhi optimisme karier
mahasiswa, khususnya pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi.

Selain memengaruhi konsep diri dan optimisme karier individu, munculnya stigma
masyarakat juga berdampak terhadap sisi emosional, khususnya mengenai rasa kepu-
asan atau penyesalan terhadap proses dan keputusan yang telah diambil (Pramudi-
ta et al., 2021). Rasa penyesalan tersebut umumnya muncul karena mahasiswa merasa
bahwa pemilihan Program Studi Pendidikan Sosiologi tidak sepenuhnya sesuai dengan
harapan pribadi maupun ekspektasi pihak eksternal, seperti keluarga dan masyara-
kat. Hal tersebut berkaitan erat dengan adanya tekanan sosial serta penilaian negatif
terhadap prospek karier lulusan rumpun ilmu sosial (Dewi, 2017). Pengalaman alumni
yang buruk juga dapat menurunkan optimisme karier mahasiswa (Hammad, 2016).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab
dua pertanyaan utama: (1) bagaimana stigma sosial memengaruhi optimisme kari-
er lulusan Pendidikan Sosiologi, dan (2) bagaimana pengalaman serta bentuk adaptasi
lulusan Pendidikan Sosiologi dalam menghadapi stigma sosial dan membangun opti-
misme karier. Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh stigma sosial terhadap optimisme karier lulusan Pendidik-
an Sosiologi, sekaligus mengeksplorasi pengalaman serta strategi adaptasi mereka
dalam menghadapi stigma sosial tersebut. Penelitian ini relevan untuk menjadi perha-
tian Komisi X DPR RI karena fenomena stigma sosial di lingkungan pendidikan dapat
menghambat pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Develop-
ment Goals/SDGs) pada tujuan ke-4 yakni pendidikan berkualitas.

Penelitian ini menggunakan desain campuran (mix-method) paralel-konvergen.
Data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan bersamaan, namun dianalisis terpisah
untuk hasil komprehensif (Cresswell, 2017). Pendekatan ini dipilih untuk mendapat
pemahaman mendalam terkait isu penyesalan, stigma, dan optimisme karier lulusan.

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini menerapkan metode korelasional
untuk mengidentifikasi hubungan statistik antara variabel stigma sosial dan optimisme
karier. Analisis dilakukan melalui serangkaian pengujian, meliputi uji prasyarat, validi-
tas, reliabilitas, normalitas, dan linearitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan analisis koefisien regresi, uji determinasi, uji-t, dan uji ANOVA.
Data kuantitatif juga dilengkapi dengan statistik deskriptif terhadap kedua variabel
tersebut. Pada bagian kualitatif, penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk
menggali pengalaman subjektif lulusan Program Studi Pendidikan Sosiologi. Pengum-
pulan data dilakukan melalui kuesioner terbuka yang dirancang untuk mengungkap
pengalaman dan perasaan responden berkenaan dengan stigma sosial dan optimis-
me karier setelah kelulusan. Data kualitatif kemudian dianalisis dengan teknik analisis
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tematik melalui tahapan kodifikasi, kategorisasi, dan tematisasi yang dilakukan secara
runtut. Dalam proses kodifikasi, peneliti menetapkan kode-kode unik dan menerap-
kan teknik intercoding berbasis interpreting Kappa dengan melibatkan dua intercoder
untuk memastikan reliabilitas serta mengurangi bias dalam interpretasi data.

Partisipan dalam penelitian ini meliputi seluruh populasi mahasiswa Pendidikan
Sosiologi di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) angkatan 2020 yang telah menye-
lesaikan studi pada tahun 2024, berjumlah 67 orang. Pemilihan populasi tersebut
dianggap relevan karena kelompok ini memiliki pengalaman empiris yang paling aktual
terkait dinamika penyesalan akademik, stigma sosial, dan optimisme karier pascakelu-
lusan.

Memahami Stigma Sosial dalam Konteks Pendidikan dan Karier

Landasan teoretis dalam penelitian ini berangkat dari konsep stigma sosial. Stig-
ma sosial dipahami sebagai atribut yang cenderung mendiskreditkan bahkan meren-
dahkan citra diri seseorang. Goffman (2009) menjelaskan bagaimana seorang individu
dengan atribut tertentu dapat mengalami berbagai bentuk tekanan sosial atau diskri-
minasi. Dalam konteks penelitian ini, stigma sosial tidak hanya dipandang sebagai
label negatif, melainkan juga sebagai proses sosial yang dinamis, di mana masyarakat
membentuk penilaian yang meragukan kompetensi individu atau kelompok, bahkan
menilai lulusan dari bidang pendidikan tertentu tidak mampu bersaing di pasar kerja.

Proses stigmatisasi sosial berawal dari munculnya stereotip yang menganggap
program studi rumpun sosial sebagai bidang yang kurang penting atau kurang pres-
tisius. Stereotip tersebut kemudian berkembang menjadi persepsi negatif yang melu-
as di masyarakat. Persepsi seperti “prospek karier terbatas”, “tidak kompetitif”, atau
“kurang prestisius” dibandingkan dengan bidang STEM dapat bermuara pada pemisah-
an antara kelompok “superior” yakni lulusan STEM, dan kelompok “inferior” dalam hal
ini lulusan rumpun ilmu sosial. Kondisi tersebut berpotensi melahirkan bentuk diskri-
minasi di pasar kerja yang berkaitan erat dengan hilangnya status sosial yang dimiliki
(Liamputtong & Rice, 2021).

Ketika stigma sosial melekat pada suatu identitas tertentu, hal tersebut dapat
memicu perilaku diskriminatif yang berpengaruh terhadap tingkat optimisme indi-
vidu dalam dunia kerja. Bagi mahasiswa, kesadaran akan adanya stigma sosial terha-
dap program studinya dapat menimbulkan kecemasan akan karier di masa depan
akibat tekanan sosial dan pandangan negatif tersebut. Dampak nyata dari stigma sosial
seperti ini pada akhirnya dapat membuat mahasiswa mempertanyakan keputusannya
dalam memilih program studi rumpun ilmu sosial. Untuk memahami internalisasi stig-
ma dan pengaruhnya pada mahasiswa, diperlukan kerangka analisis yang fokus pada
interaksi diri dan sosial. Teori looking glass self menjadi pendekatan yang tepat untuk
menjelaskan bagaimana persepsi sosial membentuk konsep diri, yang pada akhirnya,
berpengaruh pada optimisme karier seseorang.

Looking Glass Self dan Konsep Diri Mahasiswa

Teori looking glass self yang dikemukakan Charles Horton Cooley menyatakan
bahwa konsep diri individu terbentuk melalui interaksi sosial (Franks & Gecas, 1992).
Dalam konteks mahasiswa Pendidikan Sosiologi, mereka dapat membayangkan bagai-
mana masyarakat menilai diri mereka berdasarkan pilihan program studi yang diam-
bil. Ketika Program Studi Pendidikan Sosiologi dipandang memiliki prospek kari-
er terbatas, mahasiswa dapat merasakan adanya penilaian negatif dan muncul rasa
penyesalan atas pilihan program studinya. Setelah menafsirkan penilaian tersebut,
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lulusan Pendidikan Sosiologi berupaya merasionalisasi sejauh mana penilaian terse-
but memengaruhi mereka sebagai individu. Terakhir, penilaian negatif yang diterima
secara berulang dapat terinternalisasi dan berpengaruh terhadap tingkat rasa percaya
diri mahasiswa, baik terhadap potensi diri maupun bayangan mereka tentang prospek
karier di masa depan.

Sebagaimana dijelaskan dalam teori looking glass self, rasa penyesalan yang dialami
mahasiswa merupakan hasil dari internalisasi pandangan negatif masyarakat yang
menurunkan keyakinan mereka terhadap pilihan program studi yang telah diambil
(Siljanovska & Stojcevska, 2018). Kondisi tersebut memperburuk konsep diri dan opti-
misme karier lulusan Pendidikan Sosiologi, terutama karena program studi ini kerap
dipandang tidak memiliki prospek karier yang menjanjikan, karena merujuk berba-
gai kondisi profesi guru yang belum memadai (Hafidah et al., 2024). Stigma terhadap
Program Studi Pendidikan Sosiologi yang dinilai memiliki peluang kerja minim sema-
kin memperkuat keraguan mahasiswa terhadap keputusannya dalam memilih program
studi (Maharani et al., 2021). Penelitian sebelumnya terkait stigma sosial dalam domain
ilmu sosial cenderung fokus pada aspek kecemasan sosial dan penyesalan akibat pemi-
lihan program studi, namun belum banyak yang mengintegrasikan perspektif looking
glass self untuk menilai dampaknya terhadap optimisme karier mahasiswa.

Optimisme karier, yang mencerminkan harapan individu terhadap keberhasilan
masa depan, sering kali berhadapan dengan stigma sosial yang memengaruhi keyakin-
an lulusan dalam memetakan potensi dirinya untuk meraih masa depan. Penurunan
rasa percaya diri dan keraguan terhadap potensi diri berdampak langsung pada moti-
vasi lulusan Pendidikan Sosiologi, baik dalam proses belajar maupun proses eksplorasi
karier sesuai bidang studinya. Hafidah et al. (2024) dan Maharani et al. (2021) menje-
laskan bahwa tekanan stigma sosial dapat menimbulkan kecemasan karier di kalangan
mahasiswa akibat pandangan negatif masyarakat terhadap program studi yang mereka
tempuh. Kecemasan tersebut mendorong mahasiswa mempertanyakan kembali pilih-
an akademiknya dan menimbulkan kerentanan psikologis maupun sosial dalam meng-
hadapi masa depan.

Melalui konsep looking glass self, proses internalisasi terhadap pandangan nega-
tif memiliki pengaruh yang nyata terhadap tingkat optimisme karier lulusan Pendidik-
an Sosiologi. Ketika mereka membayangkan dan menginternalisasi pandangan bahwa
Program Studi Pendidikan Sosiologi kurang prospektif, keyakinan atas kemampuan
diri dan ekspektasi positif terhadap masa depan perlahan terkikis. Kondisi ini berdam-
pak pada menurunnya motivasi dan meningkatkan kecemasan dalam mencapai tuju-
an karier. Dengan demikian, looking glass self bukan hanya membentuk konsep diri,
melainkan juga memengaruhi keyakinan individu terhadap peluang dan keberhasilan
di dunia kerja kelak secara signifikan.

Optimisme Diri Mahasiswa terhadap Karier

Menurut teori yang dikemukakan oleh Scheier dan Carver (1985), manusia dalam
kehidupannya memiliki dua jenis pandangan hidup, yakni optimisme dan pesimisme.
Individu yang optimis cenderung berperilaku berdasarkan ekspektasi positif terhadap
masa depan, sedangkan individu yang pesimis bertindak dengan berpijak pada ekspek-
tasi negatif. Oleh karena itu, mahasiswa yang telah lulus memiliki kapasitas untuk
menentukan arah kehidupannya melalui pandangan yang positif melalui optimisme,
atau melalui pandangan yang negatif yakni melalui pesimisme. Hal tersebut juga berla-
ku pada pandangannya terhadap karier di masa yang akan mendatang.
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Optimisme diri mahasiswa yang telah lulus diwujudkan pertama kali melalui opti-
misme terhadap kemampuan dirinya sendiri. Fitri, et al. (2018) menjelaskan bahwa
optimisme diri tercermin dalam perilaku yang menunjukkan kepercayaan dan keyakin-
an diri terhadap kemampuan yang dimiliki secara rasional, realistis, dan penuh tang-
gung jawab. Dengan demikian, landasan pertama optimisme karier adalah kepercayaan
dan keyakinan terhadap kemampuan, keterampilan, dan kelebihan yang dimiliki yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Dalam konteks karier, mahasiswa yang telah
lulus yakin bahwa kemampuan yang didapat selama studi dapat menunjang dirinya
dalam mencari pekerjaan yang sesuai dengan ekspektasi mereka.

Selain keyakinan terhadap kemampuan diri, optimisme karier juga diukur melalui
keyakinan terhadap ekspektasi positif terhadap masa depan karier. Laksmitawati dan
Muhammad (2022) menyatakan bahwa optimisme ini tercermin dari harapan maha-
siswa terhadap peluang kerja yang baik serta keyakinan bahwa program studinya telah
membekali mereka dengan kompetensi yang relevan. Meskipun, berbagai kajian sebe-
lumnya cenderung menekankan pada perspektif psikologis mahasiswa dalam menun-
jukkan optimismenya terhadap karier dirinya. Padahal penting untuk turut dieksplo-
rasi perspektif sosialnya, seperti stigma, yang dapat memengaruhi optimisme karier
yang dimiliki. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi gap penelitian terka-
it minimnya eksplorasi terhadap optimisme karier dalam perspektif sosiologis, yakni
melalui teori looking glass self pada konteks optimisme karier lulusan Program Studi
Pendidikan Sosiologi.

Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner untuk mengukur data
kuantitatif. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan rentang
1-4, di mana skor 1 menunjukkan “Sangat Tidak Setuju” (tingkat sangat rendah), skor
2 “Tidak Setuju” (tingkat rendah), skor 3 “Setuju” (tingkat tinggi), dan skor 4 “Sangat
Setuju” (tingkat sangat tinggi). Penggunaan skala 1-4 tanpa opsi “ragu-ragu” dimak-
sudkan agar responden memberikan pilihan yang lebih tegas antara sikap negatif dan
positif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Pearson product moment
dengan membandingkan nilai korelasi terhadap batas signifikansi pada n = 30, yakni
0,361 (Devon et al., 2007). Adapun hasil uji validitas disajikan pada Tabel 1 dan Tabel
2. Berdasarkan hasil uji validitas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item instrumen
dinyatakan valid karena memenubhi kriteria dengan nilai korelasi > 0,361.

Tabel 1. Validitas Variabel X (Stigma Sosial)

Nilai
No Item Instrumen Pearson Status
Correlation

1 Saya merasa masyarakat melihat Program Studi Pendidikan Sosiologi

sebagai bidang yang tidak penting atau kurang prestisius. 0,513 Valid

2 Saya sering merasa bahwa orang lain melihat saya kurang mampu

bersaing di dunia kerja karena program studi saya. 0,616 Valid

3  Saya membayangkan masyarakat melihat lulusan Program Studi
Pendidikan Sosiologi sebagai individu dengan prospek karier yang 0,632 Valid
terbatas.

4  Saya merasa bahwa orang lain melihat mahasiswa Program Studi

Pendidikan Sosiologi sebagai lulus yang kurang kompetitif di pasar kerja. 0,741 Valid
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Nilai

No Item Instrumen Pearson  Status
Correlation
5 Saya merasa bahwa masyarakat memberikan penilaian negatif terhadap 0.375 Valid
Program Studi Pendidikan Sosiologi. '
6  Saya merasa bahwa masyarakat menganggap lulusan Pendidikan 0.713 Valid
Sosiologi tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. ’
7  Saya merasa bahwa masyarakat memandang lulusan Program Studi 0.472 Valid
Pendidikan Sosiologi tidak kompeten. ’
8 Saya merasa bahwa masyarakat menilai Program Studi Pendidikan 0.727 Valid
Sosiologi sebagai bidang yang tidak memiliki prospek karier yang baik. ’
9  Saya sering khawatir bahwa masyarakat memandang kemampuan saya 0.675 Valid
rendah karena program studi saya. ’
10  Saya merasa kurang percaya diri dalam merencanakan karier karena 0.636 Valid
masyarakat menilai program studi saya negatif. ’
11 Saya sering merasa malu dan bingung ketika menjelaskan kepada orang 0.495 Valid
lain bahwa saya berasal dari Program Studi Pendidikan Sosiologi ’
12 Saya merasa khawatir pada karier saya di masa depan karena stigma 0.704 Valid
masyarakat terhadap Program Studi Pendidikan Sosiologi. ’
13 Saya merasa menyesal telah memilih Program Studi Pendidikan Sosiologi. 0,708 Valid
14  Saya merasa bahwa pandangan orang lain tentang Program Studi
Pendidikan Sosiologi mengurangi motivasi saya untuk merencanakan 0,605 Valid
karier.
15 Saya cenderung meragukan kemampuan diri saya ketika berhadapan 0.667 Valid

dengan stigma masyarakat terhadap Program Studi Pendidikan Sosiologi.
Sumber: Hasil penelitian, diolah (2024).

Tabel 2. Validitas Variabel Y (Optimisme Karier)

Nilai
No Item Instrumen Pearson Status
Correlation
1 Saya optimis akan mampu mendapatkan pekerjaan yang sesuai setelah 0.951 Valid
lulus dari Program Studi Pendidikan Sosiologi ’
2 Saya percaya bahwa Program Studi Pendidikan Sosiologi memberikan 0.838 Valid
saya bekal yang cukup untuk bersaing di dunia kerja. ’
3 Saya yakin bahwa stigma masyarakat terhadap Program Studi Pendidikan .
: - ; 0,723 Valid
Sosiologi tidak akan mempengaruhi kemampuan saya.
4  Saya merasa memiliki keterampilan yang cukup untuk memasuki pasar 0.742 Valid
kerja meskipun ada stigma negatif terhadap program studi saya. ’
5 Saya optimis bisa mengatasi tantangan yang ada di dunia kerja meskipun .
. . 0,813 Valid
ada stigma terhadap program studi saya.
6 Saya merasa yakin dengan prospek karier saya di masa depan. 0,929 Valid

Sumber: Hasil penelitian, diolah (2024).

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item instrumen bersifat valid, yakni sesu-
ai dengan kriteria valid (nilai korelasi > 0,361). Nilai Pearson correlation pada uji Pear-
son product moment untuk setiap butir instrumen lebih besar dari taraf signifikansi N =
30 yakni 0,361. Penelitian ini menggunakan teknik reliabilitas Cronbach’s alpha dengan
taraf signifikansi sebesar 0,6 (Leppink & Pérez-Fuster, 2017). Hasil pengujian menun-
jukkan nilai Cronbach’s alpha pada variabel x (stigma sosial) dan variabel y (optimisme
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karier) adalah 0,877 dan 0,913. Kedua nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi
0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen memiliki tingkat reliabilitas
yang baik. Adapun pengujian normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov
(K-S), karena teknik ini paling efisien, dan tidak mendiskreditkan variabel (Wang, et
al., 2024). Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas data
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas Data dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Variable: Unstandardized Residual

N 30

Normal parameters®® Mean 0.0000000
Std. deviation  2.27988829

Most extreme differences  Absolute 0.138
Positive 0.138
Negative -0.072

Test statistic 0.138

Asymp. sig. (2-tailed) 0.153¢

Keterangan:

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 3 menunjukkan p-value pengujian normalitas pada tes Kolmogorov-Smir-
nov dengan angka sebesar 0,153. Angka tersebut lebih besar dari taraf signifikansi
yang berjumlah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal. Selanjutnya, teknik pengujian linearitas yang digunakan adalah deviation from
linearity (Herber, et al., 2020) dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Hasil pengujian-
nya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Linearitas dengan ANOVA

Dependent Variable: Optimisme Karier * Stigma Sosial

Sum of Mean .
Squares df Square Sig.
Between groups (Combined) 117.783 16 7.361 0.982 0.521
Linearity 64.461 1 64.461 8.602 0.012
Deviation from linearity 53.322 15 3.555 0.474 0.916
Within groups 97417 13 7.494
Total 215.200 29

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai p-value sebesar 0,916. Nilai tersebut
lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Perolehan p-value yang lebih besar dari
taraf signifikansi menunjukkan hubungan yang linear antara variabel x (Stigma Sosial)
dan variabel y (Optimisme Karier).

Pada analisis data kualitatif, peneliti terlebih dahulu melakukan proses famili-
arisasi dengan membaca seluruh jawaban dari kuisioner terbuka secara berulang
untuk memahami konteks dan makna data. Kemudian, dilakukan pengkodean terbu-
ka dengan memberikan label (kode) pada setiap segmen data sesuai dengan represen-
tasi maknanya. Proses ini menghasilkan 87 kode awal yang menggambarkan berbagai
aspek pengalaman responden penelitian.

Untuk memastikan kualitas dan konsistensi proses pengkodean, peneliti meng-
gunakan teknik intercoding sebagai bagian dari reduksi data yang rentan terhadap
subjektivitas interpretasi (Linneberg & Korsgaard, 2019). Proses intercoding dilaku-
kan dengan melibatkan dua intercoder yang memiliki kompetensi setara guna mengu-
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rangi bias dari interpretasi data. Teknik yang digunakan adalah Interpreting Kappa
dari McHugh (2012). Langkah pertama dilakukan dengan menganalisis ulang terhadap
persetujuan kode yang dimunculkan sebanyak 87 oleh dua intercoder, yakni satu inter-
coder yang berasal dari tim penelitian internal dan satu intercoder dari pihak ekster-
nal. Pemilihan intercoder eksternal yang berasal dari universitas berbeda dimaksud-
kan untuk menghadirkan perspektif yang lebih luas dan objektif. Hasil analisis silang
antar-intercoder dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengukuran Nilai Kappa dengan Symmetric Measures

Asymptotic . i
Value standard Approxbftmate Apprpxtmate
a significance
error
Measure of Agreement  Kappa 0.882 0.067 8.236 0.000
N of Valid Cases 87
Keterangan:

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Berdasarkan hasil analisis, nilai Kappa yang diperoleh dari penilaian kedua inter-
coder adalah 0,882. Nilai ini menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi antara
kedua intercoder, dengan asumsi bahwa 0 adalah batas paling bawah yang menanda-
kan ketidaksetujuan, serta 1 adalah batas paling atas yang menandakan persetujuan
yang hampir setuju, mengingat dalam statistik sosial tidak ada kebenaran yang mutlak
(McHugh, 2012). Adapun intepretasi nilai tersebut dijelaskan pada Tabel 6.

Tabel 6. Konsistensi Intercoder (McHugh, 2012)

Persentase
dari data
Nilai Kappa Level kesepakatan yang
konsisten
(%)
0,0-0,20 Tidak ada 0-4
0,21-0,39 Minimal 4-15
0,40-0,59 Lemah 15-35
0,60-0,79 Moderat 35-63
0,80-0,90 Kuat 64-81

>0.90 Hampir Sempurna 82-100

Berdasarkan perbandingan skor Kappa dengan tabel intepretasi, dapat disimpulkan
bahwa level kesepakatan kedua intercoder berada pada level yang kuat dengan angka
0,882. Untuk mengetahui persentase konsistensi kode secara lebih rinci, hasil perhi-
tungannya disajikan pada Tabel 7.

Berdasarkan hasil analisis silang, diketahui bahwa terdapat 71 kode yang disetujui
(ditandai dengan angka 1) dan 16 kode yang tidak disetujui (ditandai dengan angka 0)
dari total kode 87. Dengan demikian, 71 kode dinyatakan benar dan konsisten menun-
jukkan persentase kesesuaian sebesar 81,6 persen. Hasil ini selaras dengan nilai Kappa
yang mengindikasikan bahwa proses koding data kualitatif memiliki tingkat konsisten-
si sebesar 81,6 persen.

Selanjutnya, 71 kode yang telah dinyatakan konsisten tersebut direduksi dengan
mengelompokkannya berdasarkan kesamaan karakteristik, sehingga terbentuk 26
kelompok kategori yang lebih luas. Pengelompokkan didasarkan pada identifikasi kesa-
maan konsep, pola, maupun makna yang terkandung pada masing-masing kode. Seba-
gai contoh, kode 40 “Program Studi Pendidikan Sosiologi mengubah sudut pandang
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Tabel 7. Tabulasi Silang Intercoding
Peneliti 0 Penelitil Total

Intercoder 0 Count 14 1 15
% within Intercoder 93.3% 6.7% 100.0%
% within Peneliti 87.5% 1.4% 17.2%
Intercoder1  Count 2 70 72
% within Intercoder 2.8% 97.2% 100.0%
% within Peneliti 12.5% 98.6% 82.8%
Total Count 16 71 87
% within Intercoder 18.4% 81.6% 100.0%
% within Peneliti 100.0% 100.0% 100.0%

terhadap hidup” dan kode 74 “Program Studi Pendidikan Sosiologi membuka sudut
pandang yang berbeda” dikelompokkan ke dalam kategori 21 “Program Studi Pendi-
dikan Sosiologi mengubah sudut pandang.” Seluruh 26 kategori tersebut kemudi-
an dirumuskan ke dalam dua tema utama yang relevan dengan fokus penelitian, yakni
tema stigma sosial dan tema optimisme karier. Pembentukan tema dilakukan melalui
penelaahan hubungan antarkategori untuk merumuskan narasi yang menggambar-
kan pengalaman responden. Contoh, kategori 7 “Minimnya peluang lapangan peker-
jaan” dan kategori 8 “Ketidakselarasan tujuan karier” termasuk dalam tema stigma
sosial, sedangkan kategori 9 “Terdapat peluang pekerjaan selain guru” dan kategori 16
“Membuka peluang untuk berkontribusi terhadap masyarakat” termasuk dalam tema
optimisme karier.

Tema-tema tersebut kemudian diinterpretasikan dalam kerangka teori stigma
sosial, looking glass self, dan self-presentation untuk membangun narasi yang utuh
pada bagian hasil dan pembahasan. Narasi diperkuat dengan penyajian kutipan lang-
sung dari responden sebagai bukti pendukung.

Terakhir, riset ini berlandaskan etika penelitian, meliputi kesukarelaan dan anoni-
mitas responden. Hal ini sejalan dengan Peraturan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indo-
nesia Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2019 tentang Klirens Etik Penelitian yang
menegaskan bahwa data hanya digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian
tanpa ada konflik kepentingan.

Tingkat Persepsi terhadap Stigma Sosial dan Optimisme Karier

Dalam mengukur tingkat persepsi mahasiswa lulusan Pendidikan Sosiologi S1
angkatan 2020, peneliti melakukan pengukuran yang tersegmentasi berdasarkan indi-
kator pada setiap variabel. Kriteria persentase hasil pengukuran indikator berlandas-
kan pada rentang teoretis dari skala Likert dengan nilai 1-4. Nilai tengah skala terse-
but adalah 2,5 yang setara dengan 62,5 persen dari skor maksimum. Oleh karena itu,
batas kategori ditentukan dengan kriteria berikut: kategori rendah <62,5 persen, kate-
gori sedang 62,5 persen--70 persen, dan kategori tinggi >70 persen. Selanjutnya, hasil
pengukuran pada variabel x dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 8. Pengukuran Variabel X (Stigma Sosial)

Std. Persentase

Indikator Variabel X Mean Deviation (%) Kriteria
Membayangkan bagaimana kita tampil di mata
orang lain (Imagining how we appear to others) 10,4 1,83 65 Sedang

(X1)
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Std. Persentase

Indikator Variabel X Mean Deviation (%) Kriteria
Membayangkan bagaimana penilaian orang lain
(Imagining the judgement of others) (X2) 11,2 2,91 56 Rendah
Mengembangkan perasaan diri antara bangga
atau malu (Developing a self-feeling pride or 12,26 3,37 56 Rendah
shame) (X3)
Variabel X 33,9 6,56 57 Rendah

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa responden memiliki tingkat kepedu-
lian sedang terhadap bagaimana dirinya tampil di mata orang lain, yakni sebesar 65
persen. Sementara itu, sikap responden dalam membayangkan penilaian orang lain
serta munculnya rasa bangga atau malu atas perasaan tersebut atas penilaian tersebut
berada pada kategori rendah, dengan masing-masing persentase sebesar 56 persen.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun responden menyadari adanya stigma sosi-
al, perhatian mereka terhadap stigma tersebut tergolong rendah. Terkait dengan sikap
membayangkan bagaimana dirinya tampil di hadapan orang lain pada tingkat sedang,
penelitian Argueta dan Lonergan (2020) menjelaskan bahwa sebagai makhluk sosial,
menjadi lumrah jika individu membayangkan penampilan sosial dirinya dalam berba-
gai latar masyarakat. Jika hal tersebut tidak dilakukan, maka stigma berpotensi muncul
akibat ketidaksesuaian penampilan kita dengan ekspektaksi sosial.

Selanjutnya, kecenderungan responden dalam membayangkan penilaian orang
lain serta reaksi emosional atas penilaian tersebut dipahami sebagai sebuah tindak-
an untuk mengevaluasi diri berdasarkan penilaian orang lain (Mennicken & Espeland,
2019). Menilik pada tingkatnya yang rendah, dapat diasumsikan bahwa responden
cenderung mengevaluasi pribadi mereka dengan perasaan yang bangga, menandakan
lemahnya pengaruh stigma yang dimiliki, atau hadirnya faktor-faktor lain yang menja-
di alternatif positif terhadap penilaian diri sendiri.

Kemudian pada variabel y, indikator optimisme terhadap kemampuan diri dan
ekspektasi karier yang positif menjadi representasi keseluruhan variabel y tersebut.
Hal ini dapat dilihat pada uraian di Tabel 9.

Tabel 9. Pengukuran Variabel Y (Optimisme Karier)

Persentase

Variabel Y Mean Std. Deviation (%) Kriteria
Optimisme kemampuan diri (Y1) 9,34 1,55 78 Tinggi
Ekspektasi positif karier (Y2) 9,58 1,39 80 Tinggi
Variabel Y 18,9 2,74 79 Tinggi

Berdasarkan hasil pada Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa responden memiliki
tingkat optimisme karier yang tergolong tinggi dengan persentase sebesar 79 persen.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Jarden et al., (2021) yang menunjukkan bahwa
lulusan baru umumnya memiliki optimisme karier lebih besar dibandingkan lulus-
an yang sudah lama menyelesaikan studinya. Dalam konteks penelitian ini, responden
merupakan lulusan baru dari Program Studi Pendidikan Sosiologi.

Selain itu, peneliti juga mengukur sikap menyesal atau tidak menyesalnya respon-
den terhadap program studi yang diikutinya semasa kuliah sebagai data tambahan
yang dapat memperkaya pembahasan mengenai stigma sosial dan optimisme karier.
Adapun hasilnya adalah sebanyak 29 persen dari 63 responden menyatakan menye-
sal kuliah pada Program Studi Pendidikan Sosiologi, dan sebanyak 71 persen dari 63
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responden menyatakan tidak menyesal telah kuliah pada Program Studi Pendidikan
Sosiologi.

Hasil tersebut bertolak belakang dengan kajian yang diutarakan pada pendahuluan,
di mana tren penyesalan terhadap pilihan Program Studi Pendidikan Sosiologi cende-
rung lebih dominan dan berkaitan dengan stigma sosial sebagai mahasiswa rumpun
ilmu sosial, serta keraguan terhadap prospek karier di masa depan. Bahkan survei
ZipRecruiter terhadap lebih dari 1.500 lulusan perguruan tinggi yang sedang menca-
ri pekerjaan menunjukkan bahwa lulusan sosiologi/pendidikan sosiologi menduduki
peringkat kedua sebagai program studi yang disesali, yakni dengan tingkat sebesar 72
persen (Dewi & Hardiyanto, 2022).

Secara keseluruhan, analisis terhadap tingkat stigma sosial dan optimisme karier
menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi stigma sosial yang rendah dengan
persentase sebesar 57 persen, serta memiliki optimisme karier yang tinggi sebe-
sar 79 persen. Selain itu, sebagian besar responden tidak menyesal telah berkuliah
di Program Studi Pendidikan Sosiologi. Kondisi ini berbeda dengan penelitian sebe-
lumnya yang menunjukkan mayoritas lulusan sosiologi/pendidikan sosiologi menye-
sali pilihan studinya (Dewi & Hardiyanto, 2022). Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
karakteristik unik responden penelitian yang memperoleh pengalaman pembelajaran
dengan kurikulum berbasis keterampilan [K1; K3; K9; K15], dukungan yang kuat dari
lingkungan kampus [K2; K4; K14; K26], serta manfaat yang dirasakan berupa sudut
pandang kritis dan positif serta wawasan yang mendalam [K17, K19; K20; K21].

Perbandingan terkait hal tersebut juga dapat dilihat pada penelitian terhadap
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi di Universitas Boston yang melapor-
kan penyesalan karena memiliki ekspektasi pendapatan yang rendah di masa depan
(Kelly & Pfhol, 2024). Namun, studi dari Hsu dan Chi (2021) menunjukkan bahwa kepu-
asan memilih program studi dapat ditingkatkan melalui motivasi intrinsik yang diper-
oleh dari keluarga, pertemanan, lingkungan kampus, serta penguasaan kompetensi
selama perkuliahan, meskipun program studi sosial masih berada di bawah program
studi olahraga, seni rupa, dan seni musik dalam hal kepuasan. Perbandingan tersebut
memperlihatkan bahwa penyesalan dapat muncul akibat ekspektasi yang dipengaruhi
stigma sosial, namun dapat ditanggulangi dan dikuatkan adaptasinya melalui motivasi
intrinsik yang disediakan kurikulum, dukungan lingkungan, dan manfaat pembelajaran
yang dirasakan secara personal.

Pengaruh Stigma Sosial terhadap Optimisme Karier

Untuk menguji pengaruh stigma sosial sebagai variabel x terhadap optimisme kari-
er sebagai variabel y, peneliti menetapkan sebuah hipotesis sebagai landasan dalam
mengambil kesimpulan atas data yang dianalisis. Hipotesis tersebut adalah sebagai
berikut.

H,: Tidak ada pengaruh antara persepsi terhadap stigma sosial dengan optimisme

karier pada lulusan Program Studi Pendidikan Sosiologi angkatan 2020.

H;: Ada pengaruh antara persepsi terhadap stigma sosial dengan optimisme karier

pada lulusan Program Studi Pendidikan Sosiologi angkatan 2020.

Guna menguji hipotesis tersebut, peneliti menggunakan analisis regresi linear
sederhana sebagaimana terlihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Koefisien Regresi

Dependent Variable: Optimisme

Model . . Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error B
eta
1 (Constant) 26.339 1.580 16.669  0.000
Stigma -0.218 0.046 -0.521 -4.770  0.000

Tabel 10 menyajikan nilai koefisien regresi dan hasil uji-t. Interpretasi yang dipero-
leh adalah bahwa koefisien regresi memiliki nilai konstan sebesar 26,33 dengan stigma
sosial sebagai variabel x bernilai -0,218. Berdasarkan data tersebut, maka model regre-
si yang dapat dimunculkan adalah y = 26,339 - 0,218x. Model ini menunjukkan bahwa
apabila stigma sosial berada pada tingkat 0, maka optimisme karier meningkat sebesar
26,339. Selanjutnya, setiap peningkatan atas stigma sosial yang dirasakan akan menga-
kibatkan menurunnya optimisme karier sebesar 0,218. Secara umum, hubungan antara
stigma dan optimisme dalam ranah kehidupan apa pun juga memiliki kaitan yang saling
memengaruhi satu sama lain, seperti halnya stigma yang dapat mengurangi optimis-
me, juga sebaliknya yakni bagaimana optimisme dapat mengurangi stigma dalam kehi-
dupan (Hoyt & Burnette, 2020).

Selanjutnya, regresi dan determinasi juga diupayakan dalam analisis data hasil
penelitian, sebagai berikut.

Tabel 11. Uji Determinasi Model Summary

Std. Error of the
Estimate

1 0.5212 0.272 0.260 2.363
a. Predictors (Constant), STIGMA

Model R R Square Adjusted R Square

Berdasarkan pengujian regresi dan determinasi, dapat diambil kesimpulan bahwa
nilai korelasi yang dimiliki adalah 0,521. Angka 0,521 merupakan nilai yang dimaknai
sebagai kekuatan hubungan antara variabel persepsi terhadap stigma sosial dengan
optimisme karier sebesar 52 persen.

Selanjutnya koefisien determinasi pada pengujian tersebut bernilai 0,272. Arti-
nya, 27,2 persen nilai variabel persepsi terhadap stigma sosial dapat menjadi indika-
tor yang menjelaskan optimisme karier, sedangkan sisa persentase sebesar 72,8 persen
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diungkapkan dalam penelitian ini. Menurut Arena
et al. (2023), stigma yang menghantam masyarakat angkatan bekerja memang dapat
memberikan pengaruh terhadap optimismenya, baik ketika masyarakat tersebut belum
bekerja maupun sudah bekerja, terlebih jika pada identitasnya melekat hal-hal yang
lumrah menjadi bahan diskriminasi oleh masyarakat.

Sebagai tahap terakhir dalam pengujian regresi, uji-t menjadi dasar atas pengam-
bilan keputusan yang final terkait dengan pengaruh antara variabel x dengan variabel
y. Adapun uji-t dapat diperhatikan pada Tabel 11.



Tabel 11. Uji-T

Dependent Variable: Optimisme

Model . . Standardized
Unstandardized Coefficients . .
(B) S t{{ Error Coefficients 1 Sig.
(Beta)
1 (Constant) 26.339 1.580 16.669  0.000
Stigma -0.218 0.046 -0.521 -4.770  0.000

“Dependent Variable: OPTIMISME

Nilai signifikansi pada uji-t yang ditunjukkan adalah sebesar 0,000. Pada sajian
data tersebut, t . yang dimiliki adalah -4,770. Tanda negatif pada nilai t, . terse-
but konsisten dengan koefisien regresi (B = -0,218), yang mengindikasikan bahwa stig-
ma sosial memiliki pengaruh yang bersifat negatif atau berbanding terbalik dengan
optimisme karier. Untuk menguji hipotesis, nilai tersebut dibandingkan dengan t_, .
Selanjutnya, derajat kebebasan (df) dapat diperoleh dengan perhitungan = n - k, di
mana n = 63 dan k = 2. Jika diaplikasikan, maka dapat diperoleh derajat kebebasan: (df)
= 63 - 2 = 61. Berdasarkan derajat kebebasan sebesar 61 tersebut dan taraf signifikan-
si 0,05 untuk uji dua sisi, nilai kritis t_, , yang diperoleh adalah 2,000 (Sugiyono, 2018).
Kriteria pengambilan keputusan untuk uji dua sisi adalah jika nilai absolut t,; . lebih
besar dari t . (|t > tipe) maka Hy ditolak. Nilai absolut yang dimaksud pada t
adalah nilai tanpa memandang positif atau negatifnya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa |-4,770| > 2,000, atau 4,770 > 2,000,
sehingga H ditolak dan H, diterima. Hal ini menegaskan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara stigma sosial dengan optimisme karier.

Selain itu, penguatan terhadap pengambilan keputusan tersebut dapat disimak
melalui ANOVA yang disajikan di Tabel 12.

hitung

Tabel 12. Uji ANOVA*

Model Sum of Squares af Mean Square F Sig.
1 Regression 127.072 1 127.072 22.753  0.000°
Residual 340.674 61 5.585
Total 467.746 62

aDependent Variable: OPTIMISME
bPredictors: (Constant), STIGMA

Berdasarkan pengujian diperoleh nilai F hitung adalah = 22,753 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dari data tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa
ada pengaruh antara variabel stigma sosial dengan variabel optimisme karier. Menilik
pada keseluruhan proses analisis atas pengukuran hubungan antara persepsi terha-
dap stigma sosial dengan optimisme karier yang dimiliki oleh responden, dapat disim-
pulkan bahwa secara umum tingkat persepsi atas stigma sosial berada pada level yang
rendah serta optimisme karier yang dimiliki berada pada level yang tinggi, keterkait-
an antara keduanya masih muncul, meskipun tidak sebesar faktor-faktor lain. Berba-
gai analisis statistik yang dilakukan menunjukkan bukti valid bahwasanya semakin
meningkat persepsi terhadap stigma sosial, maka optimisme karier yang dimiliki akan
menurun, meskipun dengan persentase yang rendah.
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Menelisik Pengalaman Stigma Sosial Lulusan Pendidikan Sosiologi

Stigma sosial terhadap lulusan Pendidikan Sosiologi terkait persepsi prospek kari-
er terbatas sudah lama menjadi sorotan. Pandangan ini berasal dari stereotip bahwa
lulusan ilmu sosial kurang menjanjikan dibanding bidang teknik atau ekonomi, yang
tidak sepenuhnya menggambarkan potensi mereka. Berdasarkan temuan penelitian,
ada sebanyak 57 persen yang menunjukkan mayoritas mahasiswa memiliki persep-
si terhadap stigma sosial yang rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa mere-
ka cenderung menilai diri mereka dengan sikap yang netral atau positif (Fatmawa-
ti & Arifin, 2015), meskipun mereka menyadari adanya stereotip di masyarakat yang
memandang prospek karier lulusan Pendidikan Sosiologi terbatas [K1; K15; K18; K20].
Hal tersebut mencerminkan adanya mekanisme interpretatif yang aktif dalam diri
individu dalam memaknai bagaimana orang lain memandang dirinya. Alih-alih pasif
menerima stigma, mereka justru menunjukkan kapasitas proaktif untuk menafsirkan,
menyeleksi, dan menolak refleksi sosial tersebut secara adaptif.

Menariknya dalam konteks studi ini, mahasiswa menunjukkan kemampuan untuk
memisahkan stigma sosial tersebut dari pandangan internal mereka, sehingga mampu
mengevaluasi diri secara lebih positif. Sikap ini mencerminkan adanya mekanisme
adaptif dalam merespons stigma sosial yang acap kali tidak hanya melibatkan dimen-
si individu namun juga dimensi sosial [K24]. Kondisi ini sebenarnya menunjukkan arah
yang positif, meskipun tekanan stereotip hadir tetapi mahasiswa mampu memanfa-
atkan pandangan positifnya sebagai strategi resistensi terhadap stigma [K20; K23].
Fenomena yang dapat dipahami sebagai bentuk negosiasi identitas, di mana mahasis-
wa tidak hanya sekadar menerima stigma sosial yang ada, melainkan aktif membangun
narasi diri yang lebih positif, sebagaimana ungkapan salah seorang mahasiswa:

“...karena ternyata Pendidikan Sosiologi sesuai dengan kemampuan saya. Saya menya-

dari ini saat semester 2, dimana saya merasa cocok dan berpikir ‘oh ternyata Sosiolo-

gi aku banget’. Ditambah saya merasa senang berbaur dengan orang-orang terutama
masyarakat, walaupun masyarakat kadang suka nyepelein Jurusan Sosial. Tapi berkuli-
ah di jurusan Sosiologi mindset saya terbuka tidak mudah terbawa arus ...” [K13]

Pernyataan mahasiswa tersebut mencerminkan sebuah fenomena psikososial yang
menarik yaitu pandangan negatif dari luar tidak sepenuhnya melemahkan keyakinan
mahasiswa terhadap pilihan kariernya. Justru tekanan pandangan negatif dan stigma
sosial yang sering kali datang dari masyarakat menguatkan mereka dalam mengha-
dapi berbagai tantangan di masa depan [K10]. Selain itu, mahasiswa juga memandang
bidang keilmuan akademiknya tidak hanya sebatas pada prospek kerja namun dipe-
ngaruhi oleh keyakinan mereka terhadap relevansi ilmu dan keterampilan yang telah
mereka peroleh selama masa studi [K6; K15; K17; K19]. Goffman (dalam Arbia & Sugita-
nata, 2024) melihat hal ini sebagai konsep “identitas diri” di mana individu cenderung
berusaha untuk mempertahankan citra diri yang positif, meskipun mereka berada
di bawah tekanan sosial atau stigma. Hal ini berarti bahwa meskipun ada pandang-
an negatif dari luar, individu mampu melakukan self-presentation atau pembentukan
citra diri yang lebih positif dengan cara mengelola bagaimana mereka ingin dilihat oleh
orang lain [K2].

Dalam kerangka analisis Cooley, dinamika ini menunjukkan bahwa proses reflek-
si diri tidak berlangsung secara linear dan statis terhadap persepsi orang lain. Refleksi
diri mereka bersifat dialektis, kritis, dan kontekstual. Identitas diri tidak hanya diben-
tuk oleh cermin sosial, tetapi oleh kemampuan agen untuk mengolah dan meres-
pons cermin tersebut secara sadar. Para lulusan Pendidikan Sosiologi dalam konteks
studi ini tidak secara pasif menerima pandangan negatif yang berkembang di masya-
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rakat, melainkan meresponsnya melalui pembentukan cara pandang yang konstruktif
dan tindakan yang berorientasi pada penguatan identitas profesional serta arah karier
yang positif. Alih-alih terjebak dalam narasi inferioritas yang menganggap ilmu sosial
kurang memiliki prospek kerja, mereka secara aktif mengarahkan fokus pada perkem-
bangan keterampilan praktis, peningkatan kapasitas diri, serta eksplorasi peluang
kerja yang sesuai dengan potensi dan latar belakang akademik mereka, sehingga stig-
ma sosial tidak hanya semata-mata berdampak sebagai penghambat, melainkan justru
diartikulasikan sebagai pemicu motivasi untuk membangun daya saing personal mela-
lui strategi adaptif yang berbasis pada kesadaran dan refleksi diri.

Walaupun resiliensi dan strategi adaptif individu terbukti efektif, hal tersebut tidak
mampu menghilangkan akar permasalahan stigma sosial secara utuh. Maka dari itu,
perlawanan terhadap stigma sosial ini perlu mendapatkan dukungan oleh interven-
si struktural melalui gerakan kampanye nasional yang mampu mengedukasi publik
mengenai nilai strategis dari lulusan rumpun ilmu sosial.

Optimisme Karier yang Tinggi: Strategi Adaptasi Lulusan Pendidikan Sosiologi

Sejalan dengan temuan penelitian di atas, meskipun lulusan Pendidikan Sosiologi
menghadapi berbagai stigma sosial yang memandang prospek karier mereka sempit
dan terbatas [K7; K6], data menunjukkan bahwa tingkat optimisme karier mereka tetap
tinggi dengan angka 79 persen. Mereka merasa yakin akan prospek kerja yang baik dan
menjanjikan di masa depan [K9; K16; K22]. Selanjutnya, sebanyak 71 persen responden
atau lulusan menyatakan tidak menyesal telah berkuliah di Program Studi Pendidikan
Sosiologi karena memang sudah menjadi minat dan tujuan mereka [K10; K11; K13; K26].
Hal ini menunjukkan bahwa stigma sosial, meskipun dapat memberikan tekanan psiko-
logis, tidak sepenuhnya meruntuhkan keyakinan individu terhadap masa depan karier
mereka. Oleh karena itu, analisis ini akan mengeksplorasi faktor-faktor yang mendo-
rong optimisme tersebut, dengan menyoroti keyakinan mahasiswa terhadap relevansi
ilmu yang mereka pelajari serta bagaimana pengalaman pendidikan yang mereka pero-
leh dapat memperkuat keyakinan tersebut, meskipun adanya tekanan sosial yang ada.

Tingkat optimisme karier yang tinggi pada mahasiswa ini secara sosiologis dapat
mencerminkan bahwa mereka melihat pendidikan tidak hanya sebagai sarana untuk
memperoleh pengetahuan atau kumpulan konsep teoretis, namun juga sebagai alat
praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari dan dapat menja-
di pemecahan masalah sosial [K21; K20; K16]. Perspektif yang berorientasi pada
pendidikan kritis dengan menekankan pentingnya relevansi materi pelajaran dengan
konteks sosial yang ada di kehidupan sehari-hari mahasiswa (Freire, 2008). Sebagai
contoh, mereka merasa bahwa keterampilan analitis, kemampuan riset, serta pema-
haman mengenai dinamika sosial yang mereka pelajari di program studi ini sangat
relevan dengan kebutuhan dunia kerja yang semakin mengedepankan pemaham-
an tentang isu-isu sosial, kebijakan publik, dan interaksi antar individu atau kelom-
pok dalam masyarakat [K1; K16; K19]. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh salah
satu mahasiswa berikut:

“Saya tidak menyesal telah berkuliah di jurusan Pendidikan Sosiologi karena bebera-
pa hal. Pertama, karena jurusan ini membuka pandangan saya dalam melihat suatu
fenomena sekaligus mengasah critical thinking dalam memahami dan menganalisis
sesuatu. Kedua, banyak sekali kesempatan dan pengalaman yang saya dapatkan yang
membentuk saya menjadi pribadi yang bisa bermanfaat. Ketiga, sosiologi membantu
saya memahami dinamika masyarakat sekaligus berkontribusi pada perubahan sosial
yang positif bagi lingkungan sekitar.” [K1]
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Mahasiswa lain juga memiliki pandangan serupa:

“Memberikan pemahaman mendalam tentang masyarakat, interaksi sosial, dan feno-
mena sosial yang sangat berguna dalam berbagai bidang pekerjaan dan bisa mengem-
bangkan kemampuan analitis dan berpikir kritis dalam memahami isu-isu sosial.” [K19]

Optimisme yang ditunjukkan mahasiswa tersebut menunjukkan bahwa ia memiliki
pemahaman yang luas terhadap penerapan ilmu sosiologi di berbagai sektor kehidupan
yang melampaui batasan profesi mengajar. la cenderung menganggap bahwa keteram-
pilan yang mereka peroleh, seperti kemampuan analisis sosial, berpikir kritis, pema-
haman tentang dinamika masyarakat dapat bermanfaat dan diterapkan dalam berbagai
bidang, termasuk kebijakan publik, organisasi sosial, media, dan sektor lainnya [K1; K3;
K16; K18]. Keyakinan ini berakar pada pemahaman bahwa ilmu sosiologi memberikan
perspektif yang penting dalam menghadapi tantangan sosial yang kompleks di dunia
modern [K15]. Optimisme yang tinggi ini harus disambut dengan penyediaan peluang
yang nyata oleh pemerintah, misalnya melalui pembukaan formasi khusus bagi sarja-
na sosiologi dalam program-program prioritas pemerintah seperti percepatan penca-
paian SDGs, penanganan stunting, dan pemberdayaan desa. Kebijakan afirmatif tidak
hanya diperlukan untuk membuka formasi khusus di ranah sosial kemasyarakatan,
tetapi juga untuk menyediakan skema sertifikasi profesi alternatif untuk melegitimasi
kompetensi mereka di berbagai sektor pekerjaan.

Selain itu, terdapat beberapa faktor pendukung yang berasal dari proses perkuli-
ahan dan karakteristik Program Studi Pendidikan Sosiologi yang dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap optimisme lulusan dalam memandang prospek karier
di masa depan. Faktor-faktor ini tidak hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga
elemen-elemen yang lebih luas, seperti pengembangan keterampilan praktis [K19],
pengalaman lapangan [K16; K3], dan pemahaman terhadap relevansi ilmu yang dipel-
ajari [K15]. Berikut adalah beberapa faktor pendukung utama yang dapat membantu
adaptasi stigma sosial dan meningkatkan optimisme karier lulusan.

(1) Materi perkuliahan kontekstual dengan kehidupan keseharian sehingga memberi-
kan wawasan mendalam dan bermanfaat [K1; K15]

(2) Lingkungan belajar yang positif dan menyenangkan [K2; K4; K14; K26]

(3) Proses perkuliahan yang mampu memberikan pengalaman berharga dan bermakna

[K3]

(4) Belajar ilmu sosiologi membuka peluang untuk berkontribusi terhadap masyarakat

[K16]

(5) Tidak ada pembatasan untuk mengembangkan diri [K9]
(6) Belajar ilmu sosiologi mengubah sudut pandang yang lebih positif, kritis, dan dapat
membantu mengembangkan minat dan potensi dalam diri mahasiswa. [K17; K19;

K20; K21]

Faktor-faktor di atas membentuk keyakinan lulusan bahwa pendidikan yang
telah mereka peroleh tidak hanya relevan dengan kebutuhan masyarakat, tetapi juga
memberikan keterampilan dan pengalaman yang mendukung kesiapan mereka untuk
memasuki dunia kerja. Program studi yang mereka pilih juga turut andil dalam berkon-
tribusi pada pembentukan keyakinan dan optimisme karier lulusan dengan mengem-
bangkan keterampilan mereka dalam analisis kritis, pemecahan masalah, serta soft
skills seperti komunikasi dan kepemimpinan, yang memperkuat kepercayaan diri
lulusan dalam menghadapi lingkungan profesional. Pengalaman yang positif ini juga
memberikan indikasi bahwa potensi lulusan dapat diakselerasi lebih jauh apabila kuri-
kulum pendidikan secara proaktif direvitalisasi untuk terhubung langsung dengan
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kebutuhan pasar kerja non-kependidikan seperti riset sosial, analisis kebijakan, dan
industri media.

Dukungan sosial dari dosen, alumni, dan teman sekelas turut berperan dalam
membangun jaringan yang mempermudah akses ke peluang karier [K2; K4; K17; K18].
Fenomena ini menggambarkan pentingnya peran pendidikan dalam membentuk sikap
mental dan optimisme individu dalam menghadapi tantangan sosial dan profesional,
sekaligus menunjukkan bahwa individu dapat mengatasi stigma sosial melalui keyakin-
an terhadap nilai dan relevansi ilmu yang mereka miliki [K23; K25].

Erving Goffman (dalam Arbia & Sugitanata, 2024) melihat bahwa stigma dapat diin-
ternalisasi atau dikurangi melalui interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok. Ling-
kungan yang suportif, seperti dosen dan teman yang memberikan motivasi, dapat
menjadi counter-stigma yang membentuk identitas sosial yang lebih positif. Strategi
adaptasi ini dapat dipahami melalui teori self-presentation Goffman (1949), yakni stra-
tegi mengelola kesan. Lulusan menggunakan strategi front stage (menampilkan diri
positif) yang didukung strategi backstage (lingkungan belajar positif dan pengembang-
an keterampilan) untuk mengatasi stigma. Strategi self-presentation tersebut berhasil
mengubah sudut pandang lulusan sehingga dapat mengelola stigma sosial yang diper-
olehnya dengan baik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa stigma sosial memiliki pengaruh negatif terha-
dap optimisme karier, meskipun efeknya tidak dominan yaitu hanya sebesar 27,2
persen. Hasil regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan persepsi terhadap stig-
ma sosial satu persen akan menurunkan optimisme karier sebesar 0,218 persen. Hal
ini sesuai dengan pandangan Cooley bahwa persepsi diri yang dibentuk melalui inter-
aksi sosial dapat memengaruhi keyakinan seseorang terhadap masa depannya. Meski-
pun stigma berdampak negatif, mahasiswa meresponsnya secara adaptif [K24], dengan
melihat stigma sebagai tantangan untuk berkembang dan membuktikan diri [K9].

Pandangan ini mencerminkan kemampuan mereka untuk memisahkan pandangan
eksternal dari penilaian diri internal mereka. Mahasiswa tidak hanya menerima stigma
sebagai hal yang melemahkan, tetapi mereka juga menganggapnya sebagai dorong-
an untuk meningkatkan kompetensi dan kemampuan mereka dalam bidang studi yang
mereka pilih. Seperti yang diutarakan oleh salah satu mahasiswa berikut:

“Sedikit menyesal karena pada realitanya prospek kerjanya lumayan terbatas, apalagi
jika menjadi seorang pendidik ada banyak tahapan-tahapan yang harus dilewati, akan
tetapi ternyata daya tampung untuk pendidikan sosiologi terbilang sedikit, sehingga
saya merasa kurang terserap lulusannya di bidang pendidikan. Maka dari itu perlunya
skill yang lebih untuk mendapat pekerjaan lain, tentunya skill tersebut baiknya diasah
sebelum lulus dari perkuliahan. Tapi tentunya penyesalan hanya sedikit bagi saya,
semua dikembalikan kepada pribadi masing-masing tentang bagaimana ia memaknai
hasil dari perkuliahan dan bagaimana berusaha untuk mendapatkan hasil yang maksi-
mal sehingga gelar yang didapat tidak sia-sia. Di Pendidikan Sosiologi juga banyak
dibekali terkait kepenulisan, penelitian, mengajar dan berkomunikasi, serta berpikir
lebih kritis. tentunya hal tersebut dapat menambah poin plus bagi lulusannya”. [K7]

Berdasarkan hal tersebut, walaupun pada akhirnya stigma sosial yang menghantam
mahasiswa Pendidikan Sosiologi memiliki pengaruh negatif terhadap optimisme kari-
er mereka, pengolahan atas stigma yang dimiliki tersebut akhirnya mengalami adap-
tasi sehingga kompetensi dan kemampuan mahasiswa yang menunjang karier di masa
depan tetap mengalami perkembangan, bahkan sampai stigma tersebut tidak dianggap
sebagai “stigma sosial yang melemahkan”.
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Temuan optimisme pada kasus lulusan Pendidikan Sosiologi UPI ini menjadi sebu-
ah anomali yang menarik, jika dibandingkan dengan data penyesalan secara nasional.
Untuk memahami apakah kasus ini merupakan tren lokal atau gejala perubahan yang
lebih luas, diperlukan adanya upaya monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan oleh
pemerintah terhadap luaran lulusan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
secara sistematis sebagai landasan kebijakan yang berbasis bukti konkret.

Penutup

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat persepsi stigma
sosial di kalangan lulusan Pendidikan Sosiologi tergolong rendah (57 persen), sementa-
ra tingkat optimisme karier mereka justru tinggi (79 persen). Menjawab tujuan perta-
ma, temuan mengonfirmasi hubungan negatif signifikan (27,2 persen) antara stig-
ma sosial dan optimisme karier. Pengaruh ini sejalan dengan konsep looking glass self,
di mana internalisasi stereotip negatif menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran
pasca-kelulusan.

Menjawab tujuan kedua, rendahnya stigma dan tingginya optimisme dijelaskan
oleh kemampuan adaptasi lulusan. Mereka menggunakan strategi self-presentation
yang didukung motivasi intrinsik. Faktor pendukungnya meliputi materi kontekstual,
lingkungan positif, proses belajar bermakna, kebebasan berkembang, dan perubahan
sudut pandang yang lebih kritis.

Temuan penelitian ini diharapkan menjadi landasan untuk merekomendasikan
serangkaian kebijakan strategis kepada Komisi X DPR RI serta kementerian terka-
it untuk mengatasi stigma sosial dan memperkuat daya saing lulusan program studi
sosial, khususnya Pendidikan Sosiologi. Pertama, Komisi X melalui fungsi pengawas-
annya dapat mendorong Kemendiktisaintek dan LPTK untuk merevitalisasi kurikulum
agar adaptif dengan kebutuhan pasar kerja non-pendidikan (riset sosial, CSR, media,
kebijakan publik). Perlu juga dibangun sistem monitoring longitudinal penyerapan
kerja lulusan sebagai basis data kebijakan. Kedua, untuk mengatasi stigma masyarakat,
Komisi X dapat memanfaatkan fungsi advokasinya untuk menginisiasi kampanye nasi-
onal yang berkolaborasi dengan Kemkomdigi, Kemenaker, dan platform media arus
utama untuk mengedukasi masyarakat mengenai peran strategis lulusan Pendidikan
Sosiologi dalam pembangunan sosial, penguatan literasi kritis, dan penguatan nilai-
nilai kebangsaan. Ketiga, dalam hal perluasan peluang kerja, Komisi X melalui fungsi
anggaran dan legislasi dapat mendorong sinergi antar-kementerian untuk membuka
formasi khusus bagi sarjana Pendidikan Sosiologi seperti program Sustainable Deve-
lopment Goals (SDGs), penanganan stunting, pemberdayaan desa, mitigasi konflik sosi-
al, dan literasi digital, sekaligus merancang kebijakan afirmatif untuk skema sertifikasi
profesi alternatif dan lintas sektor seperti fasilitator pemberdayaan masyarakat, analis
kebijakan sosial, atau pendamping program pemerintah.
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